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ABSTRAK
EFEKTIVITAS FRAKSI EKSTRAK ETANOL
BUAH MENGKUDU (MORINDA CITRIFOLIA)
SEBAGAI ANTIBAKTERI DAN ANTIBIOFILM
TERHADAP BAKTERI STAPHYLOCOCCUS AUREUS

SONDHA TABITA
2443013242

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang mampu
membentuk biofilm untuk melindungi koloninya. Biofilm bakteri
Staphylococcus aureus dapat menyebabkan terjadinya infeksi Indwelling
Medical Device (IMD). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fraksi
aktif yang memiliki efektifitas antibakteri dan antibiofilm dari ekstrak
etanol buah mengkudu terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Fraksinasi
dilakukan dengan metode ekstraksi cair-cair yang akan menghasilkan 3
jenis fraksi yaitu non polar (heksana), semi polar (etil asetat), dan polar
(air). Uji antibakteri metode difusi sumuran dengan konsentrasi tiap fraksi
yaitu 35% dengan konsentrasi bakteri 1,5x10® CFU/mI dalam media TSA.
Uji antibiofilm dilakukan dengan metode dilusi  microplate dengan
konsentrasi tiap fraksi yaitu 35% dan konsentrasi bakteri 1,5x10° CFU/m
dalam media TSB-glukosa 2,5%. Pembanding yang digunakan pada uji
antibakteri dan antibiofilm adalah amoksisilin konsentrasi 100 ppm. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil asetat ekstrak etanol buah
mengkudu memiliki daerah hambat pertumbuhan terbesar (24,33+2,02 mm)
dibandingkan fraksi n-heksan (10,90£0,70 mm) dan fraksi air (21,58+1,37
mm) pada uji antibakteri dan fraksi air memiliki efektifitas antibiofilm
tertinggi pada konsentrasi 2,18% dengan persen penghambatan biofilm
99,22%. Penentuan golongan senyawa antibakteri dan antibiofilm dilakukan
dengan KLT. Plat KLT yang digunakan yaitu silika gel 60 Fys4. Eluen yang
digunakan yaitu butanol:asam asetat:air (4:1:5) dan toluen:etil asetat (2:8).
Identifikasi golongan senyawa menggunakan penampak bercak
Dragendorff, Liebermann-Burchard, FeCl;, dan AICIl;. Hasil KLT
menunjukkan bahwa fraksi etil asetat ekstrak etanol buah mengkudu
mengandung golongan flavonoid, alkaloid, tanin/polifenol, dan saponin
triterpenoid, sedangkan fraksi air ekstrak etanol buah mengkudu
mengandung golongan flavonoid, alkaloid, tanin/polifenol, saponin
triterpenoid dan saponin steroid.

Kata-kata kunci : buah mengkudu, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi
air, antibakteri, antibiofilm, Staphylococcus aureus



ABSTRACT
EFFECTIVENESS OF THE FRACTION OF ETHANOL EXTRACT
OF NONI (MORINDA CITRIFOLIA) FRUITS
AS ANTIBACTERIAL AND ANTIBIOFILM
AGAINST BACTERIA STAPHYLOCOCCUS AUREUS

SONDHA TABITA
2443013242

Staphylococcus aureus is a bacterium that is able to form biofilms to protect
their colonies. Biofilms of Staphylococcus aureus can cause infection of
Indwelling Medical Device (IMD). This study aims to determine the active
fraction from antibacterial and antibiofilm activity. The fractionation is
done by liquid-liquid extraction method which will produce three types of
fraction that are non-polar (n-hexane), semi-polar (ethyl acetate), and polar
(water). The method used for testing antibacterial is diffusion wells with a
concentration of each fraction is 35% and concentration of bacteria 1,5x10°
CFU/ml in TSA medium. Antibiofilm test using microplate dilution method
with concentration of each fraction is 35% and concentration of bacteria
1,5x10° CFU/ml in medium TSB-glucose 2,5%. Comparative agent used in
antibacterial and antibiofilm test is amoxicillin with concentration 100 ppm.
The result showed that ethyl acetate fraction has the largest area of growth
inhibitory (24,33+2,02 mm) compared n-hexane fraction (10,90+0,70 mm)
and water fraction (21,58+1,37 mm) in antibacterial test and water fraction
has the higest antibiofilm activity in concentration 2,18% with the percent
of biofilm inhibition 99,22%. Determination of antibacterial compounds
and antibiofilm compounds used TLC. TLC plate used is silica gel 60 Fys,.
Eluents used are butanol:acetic acid:water (4:1:5) and toluene:ethyl acetate
(2:8). Identification of compounds using spot markers such as Dragendorff,
Liebermann-Burchard, FeCls, and AICI;. The results of TLC, ethyl acetate
fraction contains flavonoids, alkaloids, tannins/polyphenols, and
triterpenoid  saponin, water fraction contains flavonoids, alkaloids,
tannins/polyphenols, triterpenoid saponin and steroid saponin.

Keywords : noni fruit, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction, water
fraction, antibacterial, antibiofilm, Staphylococcus aureus
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